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PENGARUH ASSET GROWTH, SOLVABILITAS, DAN FIRM VALUE
TERHADAP AUDIT REPORT LAG PADA SEKTOR INDUSTRIAL
PERIODE 2022-2024

This study aims to analyze the effect of asset growth, solvency, and firm value on
audit report lag in industrial sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) during the period 2022-2024. Audit report lag refers to the time
interval between the fiscal year-end and the date of the independent auditor’s report,
which reflects the timeliness of financial reporting. This research employs a
quantitative approach using secondary data obtained from audited financial
statements. The sample was selected through purposive sampling, resulting in 66
observations after data screening and outlier removal. Data analysis was conducted
using multiple linear regression with IBM SPSS version 30. The results indicate
that asset growth has a negative and significant effect on audit report lag, solvency
has a positive and significant effect, and firm value has a negative and significant
effect on audit report lag. Simultaneously, asset growth, solvency, and firm value
significantly affect audit report lag. These findings suggest that a company’s
financial characteristics play an important role in determining the timeliness of
audit completion.

Keywords: Audit Report Lag, Asset Growth, Solvency, Firm Value

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh asset growth, solvabilitas, dan
firm value terhadap audit report lag pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024. Audit report lag
merupakan selang waktu antara tanggal tutup buku laporan keuangan dan tanggal
penerbitan laporan auditor independen, yang mencerminkan ketepatan waktu
penyampaian informasi keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan auditan. Sampel
penelitian dipilih menggunakan metode purposive sampling dan menghasilkan 66
observasi setelah dilakukan penyaringan dan penghapusan data outlier. Metode
analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan bantuan perangkat
lunak IBM SPSS versi 30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asset growth
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag, solvabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag, serta firm value
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag. Secara simultan,
ketiga variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap audit report
lag. Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi keuangan perusahaan berperan
penting dalam menentukan ketepatan waktu penyelesaian audit.

Kata kunci: Audit Report Lag, Asset Growth, Solvabilitas, Firm Value
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Audit merupakan proses penting dalam sistem pelaporan keuangan
perusahaan publik karena hasilnya menjadi dasar bagi investor, kreditor,
regulator, maupun masyarakat untuk menilai akuntabilitas dan transparansi
manajemen. Penundaan dalam penerbitan laporan audit, yang juga dikenal
sebagai Audit Report Lag (ARL), merupakan masalah serius dalam audit
laporan keuangan. Audit Report Lag (ARL) didefinisikan sebagai rentang
atau jumlah hari antara tanggal penutupan laporan keuangan perusahaan dan
tanggal penerbitan laporan auditor independen. Panjang-pendeknya Audit
Report Lag (ARL) dapat mempengaruhi relevansi informasi laporan
keuangan bagi pemangku kepentingan.

Audit memainkan peran yang sangat penting dalam menjaga keandalan
informasi keuangan di dunia usaha. Dalam pasar modal internasional, audit
dipandang sebagai mekanisme pengawasan eksternal yang memastikan
bahwa laporan keuangan perusahaan telah disajikan secara wajar sesuai
dengan standar akuntansi yang Dberlaku. Akibatnya, hasil audit
menguntungkan tidak hanya pemegang saham, tetapi juga kreditor, investor,
pemerintah, dan masyarakat umum secara keseluruhan. Audit adalah alat
penting untuk mencegah praktik manajemen laba, kecurangan (fraud), dan
penyampaian informasi palsu atau menyesatkan, selain menjamin kredibilitas
laporan keuangan bagi pengguna laporan keuangan. Untuk perusahaan publik
yang ingin mendapatkan pinjaman dari lembaga keuangan internasional,
bekerja sama dengan mitra bisnis lintas negara, laporan keuangan yang

diaudit harus ada di seluruh dunia.



Peran audit semakin krusial di era globalisasi ketika arus investasi lintas
batas semakin masif. Investor global menuntut transparansi dan akuntabilitas
tinggi dari perusahaan tempat mereka menanamkan modal. Kasus-kasus
besar seperti skandal Enron (2001) di Amerika Serikat atau Wirecard (2020)
di Jerman menjadi pengingat bahwa kegagalan audit dapat menimbulkan
guncangan besar bagi pasar keuangan dunia. Oleh karena itu, standar audit
internasional yang dikeluarkan oleh International Auditing and Assurance
Standards Board (IAASB) maupun regulasi ketat dari lembaga seperti Public
Company Accounting Oversight Board (PCAOB) di Amerika Serikat menjadi
rujukan global dalam menjaga kualitas audit.

Di Indonesia, ketepatan waktu laporan audit diatur oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI), yang mewajibkan
perusahaan publik untuk menyerahkan laporan keuangan tahunan mereka
paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah akhir tahun buku. Penundaan
dalam penerbitan laporan keuangan yang diaudit masih sering terjadi,
terutama di sektor industri yang lebih kompleks. Situasi ini menimbulkan
kekhawatiran bahwa penundaan tersebut dapat menurunkan kepercayaan
investor dan berpotensi mempengaruhi stabilitas pasar modal.

Karena laporan keuangan auditan merupakan salah satu sumber
informasi utama bagi investor global, keterlambatan audit (Audit Report Lag)
memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja pasar modal internasional.
Pasar modal sangat bergantung pada ketersediaan informasi yang relevan,
andal, dan tepat waktu untuk menjaga efisiensi serta kestabilan harga saham.
Apabila laporan audit diterbitkan terlambat, maka terjadi information gap
yang dapat memengaruhi proses pengambilan keputusan ekonomi.

Pertama, ketidakpastian di pasar dapat disebabkan oleh audit yang
tertunda. Jika laporan keuangan perusahaan tidak dikirim tepat waktu,
investor cenderung meragukan kualitas informasi internalnya, yang dapat
menyebabkan penurunan harga saham karena pasar menganggap
keterlambatan sebagai sinyal adanya masalah dengan tata kelola atau kondisi

keuangan perusahaan. Kedua, ARL yang panjang dapat mengurangi likuiditas



pasar. Investor institusional maupun asing yang mengelola dana besar
membutuhkan laporan audit terkini sebelum melakukan transaksi. Jika
laporan keuangan belum tersedia, mereka cenderung menunda keputusan
investasi, sehingga aktivitas perdagangan menurun dan volatilitas pasar
meningkat. Ketiga, audit yang tertunda dapat mengurangi kepercayaan
investor global terhadap pasar modal suatu negara. Dalam pasar keuangan
yang saling terintegrasi, reputasi keterlambatan pelaporan dapat membuat
negara tersebut dianggap berisiko tinggi dan tidak transparan. Karena
investor menuntut kompensasi atas risiko keterlambatan informasi, biaya
modal perusahaan di negara tersebut bisa meningkat. Keempat, mungkin ada
ketidakseimbangan informasi antara pemegang saham dan manajemen akibat
ARL yang panjang. Selama keterlambatan, manajemen memiliki akses lebih
besar ke informasi internal daripada publik. Ini meningkatkan kemungkinan
praktik insider trading yang merugikan investor minoritas.

Secara keseluruhan, audit yang terlambat akan menurunkan efisiensi
pasar modal internasional sebagai sumber dana, menurunkan kepercayaan
investor, dan berpotensi menyebabkan instabilitas harga saham. Akibatnya,
banyak otoritas global, termasuk Securities and Exchange Commission (SEC)
di Amerika Serikat dan European Securities and Markets Authority (ESMA)
di Eropa, menekankan pentingnya penyampaian laporan keuangan yang telah
diaudit pada waktunya.

Sektor industrial dipilih karena karakteristik pelaporan keuangannya
yang kompleks, yang melibatkan biaya produksi, aset tetap, manajemen
persediaan, dan keterlibatan utang jangka panjang. Proses audit seringkali
memakan waktu lebih lama dibandingkan industri lain karena kompleksitas
ini. Penting untuk meneliti lebih lanjut faktor-faktor yang mempengaruhi
Audit Report Lag (ARL) di sektor ini karena data BEI menunjukkan bahwa
sejumlah perusahaan industrial mendekati tenggat waktu bahkan mengalami
keterlambatan dalam mengajukan laporan keuangan tahunan yang di audit

selama periode 2022-2024.



Perusahaan industrial biasanya memiliki berbagai jenis aset, termasuk
aset tetap seperti pabrik, mesin, dan peralatan produksi, persediaan dalam
berbagai tahap seperti bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, dan
aset tidak berwujud seperti lisensi teknologi. Untuk mengatasi variasi aset
tersebut, auditor harus menjalani proses pemeriksaan yang lebih mendalam,
seperti verifikasi fisik inventaris, uji penurunan nilai aset tetap, dan penilaian
kembali investasi. Dibandingkan dengan industri lain seperti jasa atau
perdagangan, proses audit aset yang kompleks seringkali membutuhkan
waktu yang lebih lama.

Selain itu, dibandingkan dengan industri lain, perusahaan industri
biasanya memiliki struktur modal yang lebih kompleks dan tingkat utang
yang lebih tinggi. Jumlah pembiayaan yang sangat besar diperlukan untuk
mendukung ekspansi dan operasi, baik melalui pinjaman jangka panjang
maupun penerbitan obligasi. Karena tingkat solvabilitas yang tinggi
menimbulkan risiko keuangan yang signifikan, auditor harus berhati-hati
dalam menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dan
memastikan bahwa tidak ada pelanggaran terhadap perjanjian kredit.
Kompleksitas struktur utang inilah yang sering membuat audit lebih lama.

Dari sisi operasional, sektor industri ditandai dengan rantai produksi
yang panjang, mulai dari pengadaan bahan baku, proses manufaktur, hingga
distribusi produk jadi. Pencatatan biaya produksi, alokasi overhead, dan
penentuan harga pokok penjualan sangat sulit karena kompleksitas ini.
Auditor dalam situasi ini harus menilai keandalan sistem akuntansi biaya,
menguji metode penilaian persediaan, dan memastikan kepatuhan terhadap
standar akuntansi terkait. Prosedur audit yang lebih luas dan mendalam atas
kompleksitas produksi ini tentu dapat memperpanjang ARL.

Faktor eksternal seperti fluktuasi harga energi, gangguan dalam rantai
pasok global, dan kebutuhan untuk berinvestasi dalam digitalisasi proses
produksi memiliki dampak signifikan terhadap perusahaan di sektor industri.
Dampak faktor eksternal ini terhadap laporan keuangan meliputi peningkatan

biaya produksi, penurunan nilai aset, dan kebutuhan yang lebih besar akan



pembiayaan tambahan. Karena kondisi ini, auditor harus mengevaluasi risiko
eksternal yang dihadapi perusahaan dengan lebih hati-hati.

Dikarenakan jumlah perusahaan yang besar dan kontribusinya yang
besar terhadap kapitalisasi pasar di Bursa Efek Indonesia, sektor industri juga
sangat penting bagi perekonomian nasional. Kepercayaan investor dan
stabilitas pasar modal dapat terganggu jika laporan audit sektor ini tidak
dikirimkan dengan cepat. Oleh karena itu, penelitian tentang faktor-faktor
yang memengaruhi ARL pada sektor industrial memiliki kebutuhan akademis
dan praktis yang signifikan.

Studi sebelumnya telah mengidentifikasi sejumlah determinan Audit
Report Lag (ARL). Faktor internal seperti profitabilitas, likuiditas,
solvabilitas, ukuran perusahaan, dan usia perusahaan sering digunakan
sebagai variabel utama. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa semakin
kompleks kondisi keuangan suatu perusahaan, semakin lama waktu yang
dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan auditnya. Namun, studi yang secara
eksplisit memasukkan variabel asset growth (pertumbuhan asset) dan firm
value (nilai Perusahaan) masih terbatas, terutama di sektor industrial di
Indonesia pada periode saat ini.

Asset growth mencerminkan sejauh mana perusahaan melakukan
ekspansi atau pertumbuhan aset dari tahun ke tahun. 4sset growth yang tinggi
dapat membuat audit menjadi lebih rumit karena auditor harus memverifikasi
penambahan aset, mengevaluasi kewajaran penilaian, serta memastikan
kepatuhan terhadap standar akuntansi. Menurut studi internasional (Cooper,
Gulen, & Schill, 2008), ekspansi aset yang cepat seringkali disertai dengan
risiko pelaporan yang lebih tinggi, yang dapat mengakibatkan perpanjangan
Audit Report Lag (ARL).

Asset growth merupakan tanda penting bahwa suatu bisnis sedang
berkembang dan berubah seiring waktu. Secara teori, pertumbuhan aset
menunjukkan seberapa besar suatu perusahaan telah meningkatkan sumber
daya ekonominya, baik dalam bentuk aset lancar maupun aset tetap.

Pertumbuhan aset yang tinggi sering kali terkait dengan strategi pertumbuhan,



seperti  memperluas  bisnis, meningkatkan  kapasitas  produksi,
mendiversifikasi bisnis, atau berinvestasi dalam teknologi baru. Menurut
teori keagenan, pertumbuhan aset dapat menimbulkan konflik kepentingan
antara manajemen dan pemegang saham karena manajemen sering kali
mencari ekspansi agresif untuk memperbesar perusahaan, meskipun hal ini
tidak selalu berarti nilai perusahaan meningkat.

Tidak banyak penelitian yang dilakukan di Indonesia tentang
pertumbuhan aset sebagai faktor yang memengaruhi keterlambatan laporan
audit. Sebagian besar penelitian hanya berfokus pada ukuran bisnis,
profitabilitas, likuiditas, atau leverage. Padahal, dalam konteks sektor industri,
pertumbuhan aset seringkali sangat signifikan karena perusahaan terus
menginvestasikan dalam teknologi digital, meningkatkan kapasitas produksi
mereka, dan memperbarui mesin mereka. Ini berarti bahwa pertumbuhan aset
harus diteliti lebih lanjut sebagai komponen yang mungkin memengaruhi
durasi audit.

Solvabilitas atau /everage adalah ukuran kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Risiko keuangan yang signifikan
ditandai oleh tingkat utang yang tinggi, yang berarti auditor harus
menghabiskan lebih banyak waktu untuk menentukan keberlanjutan bisnis
(going concern) perusahaan dan potensi pelanggaran perjanjian kredit.
Tingginya tingkat utang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki beban
keuangan yang besar sehingga menghadapi risiko gagal bayar (default risk)
yang lebih tinggi. Menurut penelitian sebelumnya (Habib, 2011; Karlinda et
al., 2022), panjang ARL berkorelasi positif dengan tingkat /everage karena
jumlah proses audit yang harus diselesaikan meningkat.

Penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan hasil yang cukup
beragam terkait pengaruh solvabilitas terhadap ARL. Sejumlah penelitian
menemukan hubungan konsisten positif, di mana leverage yang tinggi
membuat auditor membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan
pemeriksaan. Misalnya, penelitian Syafitri et al. (2024) pada sektor energi

menemukan bahwa solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap ARL karena



tingginya risiko keuangan membuat auditor melakukan pengujian lebih
mendalam terhadap kewajiban perusahaan. Hasil serupa juga dilaporkan oleh
Karlinda & Suhardjo (2022) dalam konteks perusahaan manufaktur, di mana
leverage terbukti meningkatkan ARL karena menambah kompleksitas dalam
proses audit.

Namun, tidak semua studi mencapai kesimpulan yang sama. Beberapa
studi menyarankan bahwa solvabilitas tidak secara konsisten memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap ARL. Misalnya, Handayani & Trisnawati
(2023) menemukan bahwa leverage tidak secara konsisten berkorelasi dengan
durasi audit, karena auditor mematuhi protokol yang telah ditetapkan untuk
mengelola risiko utang yang tinggi.  Beberapa faktor lain yang dapat
memengaruhi efeknya adalah kualitas tata kelola korporasi, reputasi auditor,
dan efektivitas komite audit (Rahmawati, 2021).

Firm value (nilai Perusahaan) adalah ukuran bagaimana pasar
mengevaluasi masa depan perusahaan dan biasanya diproksikan melalui
Rasio Harga terhadap Nilai Buku (PBV). Semakin tinggi PBV suatu
perusahaan menunjukkan bahwa pasar menilai prospek perusahaan positif
karena harga sahamnya jauh di atas nilai bukunya. Perusahaan yang bernilai
tinggi sering menjadi sorotan media dan menghadapi tekanan untuk
menyajikan laporan keuangan lebih cepat. Namun, argumen sebaliknya
menyatakan bahwa transaksi kompleks yang melibatkan perusahaan bernilai
tinggi sebenarnya memerlukan waktu audit yang lebih lama. Dalam konteks
saat ini, penelitian lebih lanjut diperlukan karena temuan empiris yang
menghubungkan ARL dengan firm value (nilai Perusahaan) masih beragam.

Beberapa penelitian menemukan bahwa perusahaan dengan firm value
tinggi cenderung memiliki ARL yang lebih singkat. Hal ini disebabkan oleh
tekanan pasar dan sorotan publik yang lebih besar terhadap perusahaan
bernilai tinggi, sehingga manajemen dan auditor berusaha mempercepat
penyampaian laporan keuangan auditan untuk menjaga reputasi dan

kepercayaan investor (Karlinda & Suhardjo, 2022). Hasil ini sejalan dengan



theory signaling, di mana perusahaan bernilai tinggi cenderung memberikan
sinyal positif melalui ketepatan waktu laporan keuangan.

Namun, tidak semua penelitian mencapai kesimpulan yang sama.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa solvabilitas tidak secara konsisten
memberikan dampak yang signifikan terhadap ARL. Handayani & Trisnawati
(2023) menemukan bahwa leverage tidak selalu berkorelasi dengan durasi
audit, karena auditor mengikuti protokol yang telah ditetapkan untuk
mengelola risiko utang yang tinggi. Kualitas tata kelola korporat, reputasi
auditor, dan efektivitas komite audit adalah beberapa faktor lain yang
mungkin memengaruhi dampaknya (Rahmawati, 2021).

Fenomena global yang mengikuti wabah COVID-19 semakin
menekankan urgensi studi ini. Gangguan rantai pasokan, fluktuasi harga
energi (seperti minyak bumi, gas alam, batu bara, maupun listrik industri),
dan kebutuhan investasi dalam digitalisasi berdampak pada solvabilitas dan
struktur aset perusahaan di sektor industri. Risiko audit yang meningkat dan
kemungkinan penundaan dalam pelaporan keuangan merupakan konsekuensi
dari kondisi ini. Studi ini bertujuan untuk menjelaskan dinamika baru yang
memengaruhi ARL pada periode 20222024 dengan menggabungkan faktor
asset growth, solvabilitas, dan firm value.

Sebagian besar penelitian sebelumnya yang dilakukan di Indonesia
berfokus pada tahun-tahun sebelum 2020 atau hanya menganalisis
karakteristik tradisional seperti profitabilitas, firm size, dan likuiditas, yang
menciptakan kesenjangan penelitian. Meskipun asset growth dan firm value
relevan dengan lingkungan saat ini, di mana perusahaan semakin agresif
berekspansi dan firm value telah menjadi tolak ukur utama bagi investor,
masih sedikit penelitian yang mengkaji bagaimana dua faktor ini
memengaruhi ARL di sektor industrial.

Selain itu, penelitian internasional telah menunjukkan bahwa asset
growth dan firm value merupakan faktor penting dalam menjelaskan
keterlambatan audit dan kualitas pelaporan (Watanabe dkk., 2013; Cooper

dkk., 2024). Namun, saat ini tidak ada data empiris di negara-negara



berkembang seperti Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memperluas cakupan literatur dengan menghadirkan bukti terbaru dari
sektor industrial Indonesia.

Diharapkan penelitian ini akan memberikan sudut pandang baru
terhadap literatur tentang faktor-faktor yang mempengaruhi ARL dengan
menganalisis pertumbuhan aset dan nilai perusahaan dari perspektif akademis.
Secara praktis, auditor, manajemen bisnis, investor, dan regulator dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk
meningkatkan efisiensi audit dan memastikan ketepatan waktu pelaporan.

Berdasarkan uraian di atas, penting untuk meneliti apakah asset growth,
solvabilitas, dan firm value berpengaruh pada Audit Report Lag pada
perusahaan sektor industrial Indonesia pada periode 2022-2024. Studi ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman komprehensif tentang determinan

ARL sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi dunia bisnis dan akademis.

2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:

1) Masih terdapat fenomena keterlambatan penyampaian laporan audit (Audit
Report Lag/ARL) pada perusahaan sektor industri di Indonesia periode
2022-2024.

2) Faktor-faktor yang memengaruhi ARL masih beragam dan hasil penelitian
terdahulu belum konsisten, khususnya terkait asset growth, solvabilitas,
dan firm value.

3) Pertumbuhan aset (asset growth) yang tinggi di sektor industri dapat
meningkatkan kompleksitas laporan keuangan sehingga berpotensi
memperpanjang ARL.

4) Solvabilitas (leverage) yang tinggi menandakan risiko keuangan, sehingga
auditor membutuhkan waktu lebih panjang dalam mengevaluasi

kewajaran laporan.



5) Firm value, yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV),
memiliki kemungkinan mempengaruhi ARL, namun bukti empiris di
Indonesia masih terbatas.

6) Belum banyak penelitian terbaru yang secara simultan menguji pengaruh
asset growth, solvabilitas, dan firm value terhadap ARL khususnya pada

sektor industri pasca pandemi.

3. Batasan Masalah
Batasan masalah pada skripsi ini adalah sebagai berikut:

1) Penelitian hanya dilakukan pada perusahaan sektor industri yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2) Periode penelitian dibatasi pada tahun 2022-2024 sesuai data laporan
keuangan tahunan yang telah diaudit.

3) Variabel independen yang diteliti adalah:

a) Asset Growth (diproksikan dengan pertumbuhan total aset tahunan).
b) Solvabilitas (diproksikan dengan Debt to Equity Ratio / DER).
c) Firm Value (diproksikan dengan Price to Book Value / PBV).

4) Variabel dependen penelitian adalah Audit Report Lag (ARL), yang diukur
berdasarkan selisih jumlah hari antara tanggal tutup buku laporan
keuangan tahunan dengan tanggal penerbitan laporan audit independen.

5) Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan

tahunan auditan yang dipublikasikan di website IDX.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan penelitian diformulasikan sebagai
berikut:
1) Apakah asset growth memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Audit
Report Lag di sektor industri periode 2022-2024?
2) Apakah solvabilitas memiliki pengaruh terhadap Audit Report Lag dalam
sektor industri pada periode 2022-2024?
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3) Apakah firm value memiliki pengaruh terhadap Audit Report Lag dalam
sektor industri pada periode 2022-2024?

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

1)

2)

3)

Untuk menguji pengaruh asset growth terhadap Audit Report Lag pada
perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2022-2024.

Untuk menganalisis pengaruh solvabilitas terhadap Audit Report Lag
pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2022-2024.

Untuk mengetahui pengaruh firm value terhadap Audit Report Lag d pada
perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama

periode 2022-2024.

2. Manfaat Penelitian

1))
a)

b)

Manfaat Teoritis

Memperkaya literatur akuntansi khususnya terkait Audit Report Lag
dengan memasukkan variabel asset growth dan firm value, yang masih
jarang digunakan secara bersamaan dalam penelitian di Indonesia.
Memberikan bukti empiris terkini (periode 2022-2024) di sektor
industrial yang memungkinkan perbandingan dengan hasil penelitian
sebelumnya.

Menyumbang pemahaman mengenai mekanisme bagaimana faktor
internal perusahaan dan persepsi pasar (melalui firm value)
mempengaruhi kecepatan audit, sehingga mendukung pengembangan
teori relatifitas audit dalam konteks perusahaan publik di negara

berkembang.
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2) Manfaat Praktis

a)

b)

d)

Bagi manajemen perusahaan industri

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk mengelola
pertumbuhan aset dan struktur modal agar proses audit tidak terlambat,
sehingga reputasi dan kepercayaan investor tetap terjaga.

Bagi auditor dan Kantor Akuntan Publik

Memahami variabel-variabel yang mempengaruhi ARL dapat
membantu merencanakan sumber daya dan prosedur audit agar lebih
efisien, terutama bagi perusahaan dengan pertumbuhan aset tinggi atau
nilai perusahaan yang besar.

Bagi regulator dan pembuat kebijakan

Hasil penelitian bisa menjadi dasar pertimbangan dalam memperbaiki
regulasi terkait batas waktu penyampaian laporan audit dan mungkin
memberi insentif atau sanksi bagi keterlambatan.

Bagi investor dan publik

Meningkatkan transparansi dan ketepatan waktu dalam laporan

keuangan membantu pengambilan keputusan investasi yang lebih baik.
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